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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap media tangram dalam
pemahaman konsep luas bangun datar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif
kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah 5 siswa kelas VII MTs Zainul Hasan pada uji coba skala terbatas dan 33
siswa kelas VIl MTs Darut Tauhid pada uji coba lapangan utama. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata seluruh
indikator respon siswa diperoleh skor 84% dengan kategori sangat positif. Hal tersebut berarti bahwa media
tangram dalam pemahaman konsep luas bangun datar mendapatkan respon sangat positif dari siswa. Media
tangram dapat digunakan pada saat proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
pemahaman konsep luas bangun datar serta dapat meningkatkan aspek kognitif dan afektif lainnya seperti

motivasi, rasa ingin tau dan keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Kata kunci: respon siswa, media tangram, pemahaman konsep.

ABSTRACT

This study aims to determine how students respond to tangram media in understanding the concept of
flat shape. The method used in this research is quantitative descriptive method. The sample of this study was 5
students of class VII MTs Zainul Hasan in a limited scale trial and 33 students of class VII MTs Darut Tauhid in
the main field trial. The results showed that on average all indicators of student response obtained a score of 84%
with a very positive category. This means that the tangram media in understanding the broad concept of flat
shapes gets a very positive response from students. Tangram media can be used during the learning process to
improve students' abilities in understanding the broad concept of flat shapes and can improve other cognitive and
affective aspects such as motivation, curiosity and student activity in learning.

Keywords: student response, tangram media, concept understanding.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang penting dalam dunia pendidikan.
Matematika dipelajari disemua jenjang pendidikan sejak dari SD sampai perguruan tinggi.
Matematika merupakan disiplin ilmu yang saling berkaitan dan dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari (Meylinda & Surya, 2017; Pratama & Setyaningrum, 2018b). Bahkan era

kompetitif yang sedang terjadi, matematika merupakan ilmu yang harus dikuasai oleh siswa.
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Baik penguasaan segi materi ataupun kemampuan bernalar matematika (Utami et al., 2017).
Namun hingga saat ini, sebagian besar peserta didik beranggapan bahwa matematika
merupakan pelajaran yang sulit.

Berdasarkan hasil dari program Indonesian National Assesment Program (INAP),
Kemendikbud menyatakan bahwa pada tahun 2016 hasil program INAP menunjukkan sekitar
77,13% siswa Sekolah Dasar di Indonesia memiliki kompetensi matematika yang sangat
rendah, yaitu sekitar 20,58% cukup dan hanya 2,29% yang memiliki kompetensi yang baik.
INAP kemudian berganti menjadi AKSI (Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia) yang
dilakukan untuk siswa kelas VII SMP pada 2017 di dua provinsi. Hasil kompetensi literasi
matematika pada AKSI menghasilkan nilai rata-rata hanya 27,51 dari skor nilai 0-100. Hal ini
mengindikasikan bahwa kemampuan literasi matematika siswa berada dalam kondisi yang
sangat buruk (Nizam, 2016). Kemudian hasil penelitian terbaru pada Program Research on
Improvement of System Education (RISE) di Indonesia, pada tahun 2018 menunjukkan
kemampuan siswa dalam memecahkan soal matematika sederhana tidak memiliki perbedaan
secara signifikan antara siswa yang masih baru masuk SD dan siswa yang sudah tamat SMA.
Penurunan kemampuan siswa secara bertahap turun dari tahun 2000 ke tahun 2014 (Oktafiana
et al.,, 2020). Oleh karena itu sangat penting untuk memperhatikan kualitas pendidikan
matematika. Baik dari pemerintah maupun dari pendidik untuk menciptakan pembelajaran
matematika yang lebih efektifitas sehingga siswa dapat lebih mudah menerima pembelajaran
matematika tersebut.

Matematika hingga saat ini masih menjadi pelajaran yang banyak tidak disukai siswa.
Terbukti dari hasil observasi dan wawancara pada siswa kelas VII MTs Darut Tauhid yang
peneliti lakukan menunjukkan bahwa 23 dari 33 siswa tidak menyukai matematika dan tidak
tertarik untuk belajar matematika. Hal ini disebabkan oleh kurang menariknya pembelajaran
dan kurangnya motivasi atau dukungan belajar matematika siswa. Selain itu, sarana dan
prasarana dalam pembelajaran perlu diperhatikan secara khusus oleh pendidik. Pendidik juga
perlu memperhatikan metode dalam pembelajaran. Selain dengan memberikan metode
pembelajaran yang tidak monoton, pendidik juga perlu mempertimbangkan media
pembelajaran berupa alat peraga untuk memfasilitasi siswa agar dapat membangun

pengetahuannya sendiri (Andini et al., 2019).
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Alat peraga adalah suatu alat yang disusun untuk membantu menanamkan pemahaman
konsep pembelajaran (Annisah, 2017; Pratama & Setyaningrum, 2018a). Penggunaan alat
peraga dalam suatu pembelajaran dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih efisien
dan mempermudah siswa memahami materi pelajaran dengan baik (Wahyuningsih & Iriawan,
2018).

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti, materi bangun datar adalah materi yang
dianggap sulit oleh sebagian besar siswa. Data observasi tersebut didapatkan dari nilai ulangan
harian siswa, yang menunjukkan hasil paling rendah pada bab bangun datar. Menurut bapak
Suradi selaku guru matematika, sebagian kecil dari siswa MTs Darut Tauhid tidak mampu
mengenali dan membedakan bangun datar serta kesulitan dalam soal pemecahan masalah
disebabkan kurangnya pemahaman konsep luas bangun datar. Pemecahan masalah seharusnya
menjadi  kegiatan utama dalam pembelajaran (Rahmawati & Aryaningsyih, 2019;
Setyaningrum et al., 2018). Oleh karena itu diperlukan suatu alat peraga yang dapat
menggambarkan bangun datar secara nyata agar siswa dapat mengenali dan memahami
konsep luas bangun datar.

Materi bangun datar merupakan materi yang perlu dikuasai untuk berlanjut pada materi
selanjutnya, namun faktanya siswa merasa kesulitan pada materi bangun datar (Ubudiyah et
al., 2021). Berdasarkan hasil observasi awal penelitian sebelumnya, peneliti mengamati proses
belajar mengajar dilapangan yang menunjukkan bahwa pada umumnya guru menjadi satu-
satunya sumber informasi dalam materi bangun datar, metode yang diajarkan masih
menggunakan metode ceramah sehingga membuat siswa bosan dan pasif dalam pembalajaran.
Hal itu diperkuat dengan hasil ketuntasan hanya memperoleh skor 65%, padahal skor
ketuntasan secara klasikal yang ditetapkan sekolah ialah 70% (Atini, 2018). Kurangnya
penguasaan siswa dalam materi bangun datar juga disebabkan siswa hanya cenderung
menghafal rumus tanpa memahami konsep dari bangun tersebut.

Pemahaman konsep merupakan aspek penting dalam materi matematika, termasuk
materi bangun datar. Untuk mempermudah siswa dalam menguasai materi bangun datar, maka
siswa perlu memahami konsep bangun datar tersebut. Pemahaman Konsep dapat dilihat dari
kemampuan siswa dalam mengemukakan ilmu yang sudah dipahami kepada orang lain dengan
jelas dan mudah dipahami oleh orang tersebut (Handayani & Ramadhani, 2020). Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media tangram adalah media yang dapat
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digunakan untuk menumbuh kembangkan pemahaman konsep dalam materi geometri dan
bangun datar. Selain pemahaman konsep, media tangram juga dapat meningkatkan aspek
afektif dan kognitif lainnya (Indiati et al., 2021; Pratama & Ramadhan, 2021).

Tangram adalah Puzzle yang terdiri dari beberapa bangun datar. Tangram adalah alat
permainan edukatif yang tidak hanya membuat pembelajaran menjadi menyenangkan, tapi
juga membantu siswa dalam berimajinasi, mengenal dan membedakan bangun datar sehingga
Tangram juga mempermudah siswa dalam memahami konsep luas bangun datar (Rahmani &
Widyasari, 2018). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media tangram
memberikan peningkatan kemampuan pemahaman konsep luas bangun datar yang lebih baik
terhadap siswa (Andini et al., 2019).

Respon siswa terhadap pembelajaran vyaitu reaksi siswa setelah mengikuti
pembelajaran. Faktor yang mempengaruhi respon siswa tersebut yaitu pengalaman, proses
belajar, dan nilai kepribadian (Arini & Lovisia, 2019). Berdasarkan faktor tersebut juga perlu
adanya aspek afektif yang dihasilkan dari proses pembelajaran, seperti motivasi dan minat
belajar. Keberhasilan dalam suatu pembelajaran dapat diukur dari perubahan kemampuan pada
aspek kognitif dan aspek afektif (Hadi, 2017). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara motivasi dan minat belajar siswa terhadap hasil
pembelajaran (Silfitrah & Mailili, 2020). Namun pada penelitian sebelumnya, tidak ada solusi
dari permasalahan kurangnya motivasi dan minat belajar siswa. Oleh karena itu pada
penelitian yang dilakukan, peneliti menghasilkan suatu produk yang dapat menjadi solusi dari
permasalahan tersebut. Sehingga, apabila hasil pembelajaran baik maka dapat dikatakan siswa
memahami konsep dari bangun datar. Untuk mencapai perubahan yang signifikan dari ranah
kognitif dan afektif diperlukan suatu media pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan
media tangram termasuk kategori sangat kuat (Atini, 2018). Siswa sangat antusias, senang dan
tertarik dalam pembelajaran dengan menggunakan media tangram tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa sangat penting untuk mengetahui
respon siswa dalam suatu pembelajaran. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
bagaimana respon siswa terhadap media tangram dalam pemahaman konsep luas materi

bangun datar khususnya kelas VII MTs Darut Tauhid.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
Deskriptif Kuantitatif digunakan untuk meninjau dan menggambarkan objek yang diteliti
dengan angka dan menyimpulkan data tersebut. Fokus pada penelitian ini yaitu untuk
mengetahui bagaimana respon siswa terhadap media tangram dalam pemahaman konsep luas
bangun datar. Media tangram tersebut telah divalidasi terlebih dahulu oleh ahli materi dan ahli
media sebelum diujikan kepraktisannya. Sampel penelitian adalah 5 siswa kelas VII MTs
Zainul Hasan pada uji coba skala terbatas dan 33 siswa kelas VII MTs Darut Tauhid pada uji
coba lapangan utama.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah dengan memberikan angket respon
siswa terhadap media pembelajaran. Angket respon siswa yang diberikan menggunakan
penilaian skala likert. Dari data yang diperoleh, kemudian dianalisis secara statitistika
deskriptif kuantitatif. Menurut (Humaidi et al., 2021), respon siswa dapat ditentukan
berdasarkan rata-rata presentase skor tiap indikator yang ada. Berdasarkan perolehan rata-rata

skor tersebut, disesuaikan dengan kategori respon siswa pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kategori Respon Siswa

Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi
810 < x < 100% Sangat Positif
610 < x < 80% Positif
41% =< x < 60% Cukup
21% =< x < 40% Negatif

x = 20% Sangat Negatif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan media tangram bertujuan untuk menggambarkan bangun datar secara
nyata, meningkatkan pemahaman konsep luas bangun datar siswa dan memberikan
pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa memiliki motivasi dan minat belajar serta
menjadikan suasana pembelajaran yang aktif. Untuk mengetahui respon siswa terhadap media
tangram, peneliti memberikan angket kepada 5 siswa pada uji coba terbatas dan 33 siswa pada

uji coba lapangan utama.



Presentase Respon Siswa Uji
Coba Skala Terbatas

m Sangat Positif = Positif
= cukup Negatif

® Sangat Negatif

Zamania, Aziz, & Lestari

Presentase Respon Siswa Uji
Coba Lapangan Utama
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® Sangat Negatif
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Gambar 1. Diagram Presentase Respon Siswa

Berdasarkan hasil penelitian, tangram mendapatkan respon sangat positif dengan skor
40% pada uji coba skala terbatas dan skor 58% pada uji coba lapangan utama, respon positif
dengan skor 40% pada uji coba skala terbatas dan skor 27% pada uji coba lapangan utama,
serta respon cukup dengan skor 20% pada skala terbatas dan skor 15% pada uji coba lapangan
utama. Tidak ada siswa yang memberikan respon negatif atau sangat negatif terhadap media
tangram. Dari hasil tersebut, dapat dilihat bahwa siswa sangat antusias dan menerima dengan
baik penggunaan media tangram dalam pembelajaran tersebut.
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Tabel 2. Rincian Respon Siswa

Respon Siswa Uji Coba Respon Siswa Uji Coba

Skala Terbatas Lapangan Utama
Aspek Indikator Presentas K ateqori Presentas Kateqori
e Skor Res gon e Skor Res gon
(%) P (%) P
Pemahaman
Konsep Media 91 Sangat positif 87 Sangat positif
Tangram
Kejelasan Alur . .
Kognitif Tangram 79 Positif 80 Positif
Kesesuaian . .
Konsep 82 Sangat positif 85 Sangat positif
Rata-rata . -
indikator kognitif 84 Sangat positif 84 Sangat positif
Motivasi 83 Sangat positif 88 Sangat positif
Kemenarikan 89 Sangat positif 86 Sangat positif
Rasa ingin tahu 86 Sangat positif 84 Sangat positif
Afektif Bertanya 80 Positif 77 Positif
Menanggapi 82 Sangat positif 80 Positif
pertanyaan
Rata-rata

indikator afektif 84 Sangat positif 83 Sangat positif

Rata-rata Indikator

Keseluruhan 84 Sangat positif 83,5 Sangat positif

Berdasarkan tabel hasil rincian indikator, dapat dilihat bahwa indikator pemahaman
konsep media tangram memperoleh skor tertinggi pada uji coba skala terbatas. Pada uji coba
skala terbatas diperoleh skor rata-rata 91%. Sedangkan uji coba lapangan utama diperoleh skor
rata-rata 87%. Media tangram memperoleh respon sangat positif dalam mempermudah
pemahaman konsep luas bangun datar siswa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Indiati
et al., (2021) bahwa media tangram menumbuh kembangkan pemahaman konsep bangun
datar. Hal ini sesuai dengan tujuan penggunaan media tangram untuk memberikan pemahaman
konsep luas bangun datar yang mudah diterima oleh siswa.

Indikator kesesuaian konsep media dan materi pembelajaran memperoleh respon
sangat positif baik dari uji coba skala terbatas dan uji coba lapangan utama. Skor rata-rata
yang diperoleh pada uji coba skala terbatas yaitu 82% dan rata-rata uji coba lapangan utama
85%. Artinya media tangram sesuai dengan materi bangun datar sehingga mempermudah
siswa dalam mengidentifikasi bangun datar. Pendapat ini sejalan dengan penelitian Astuti,
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(2019) yang menunjukkan bahwa konsep media tangram mengidentifikasi bangun datar.
Tangram dapat mengidentifikasi sifat-sifat, sudut, sisi, titik bangun datar, dan alur konsep luas
bangun datar.

Pada indikator kejelasan alur tangram memperoleh skor rata-rata 79% dengan kategori
positif pada uji coba skala terbatas dan memperoleh skor rata-rata 80% dengan kategori sangat
positif. Pada uji coba skala terbatas, yang menjadi kendala adalah peneliti tidak melampirkan
gambar analogi luas bangun datar. sehingga 1 siswa diantaranya merasa kesulitan memahami
analogi luas bangun datar. Namun pada uji coba lapangan utama, diperoleh skor sangat positif
pada indikator kejelasan alur tangram. Siswa dapat memahami dengan baik alur media
tangram.

Indikator kemenarikan memperoleh respon sangat positif pada skala terbatas dan uiji
coba lapangan utama yakni dengan skor 89% dan 86%. Artinya siswa memiliki ketertarikan
yang tinggi terhadap pembelajaran dengan media tangram. Adanya kemenarikan tersebut
meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi juga memperoleh respon sangat positif dari
siswa, baik pada uji coba skala terbatas maupun pada uji coba lapangan utama. Skor rata-rata
yang diperoleh pada uji coba terbatas yaitu 83% dan uji coba lapangan utama 88%. Hal ini
menunjukkan bahwa media tangram dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Sejalan
dengan hasil penelitian sebelumya (Sarah & Lathifaturrahmah, 2015) bahwa media tangram
merupakan media yang menarik sehingga dapat memicu motivasi belajar siswa dan
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pada indikator rasa ingin tahu, tangram mendapatkan respon sangat positif baik pada
uji coba skala terbatas maupun uji coba lapangan utama. Skor rata-rata dari uji coba skala
terbatas yaitu 86% dan skor uji coba lapangan utama 84%. Hal ini berarti penggunaan media
tangram dalam pembelajaran dapat memancing rasa ingin tahu siswa. Sejalan dengan pendapat
Hidayah et al., (2019) bahwa media tangram memancing rasa ingin tau siswa dan
meningkatkan kekreatifan siswa. Dengan adanya rasa ingin tau tersebut, maka siswa akan
menjadi aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan ketika proses pembelajaran.

Indikator bertanya memperoleh respon positif pada uji coba skala terbatas dan uji coba
lapangan utama dengan skor rata-rata 80% dan 77%. Indikator menjawab pertanyaan
mendapat respon sangat positif dengan skor 82% pada uji coba skala terbatas dan 80%
dengan kategori positif pada uji coba lapangan utama. Berdasarkan hasil tersebut, tangram
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dapat membuat siswa bersikap aktif dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Aprilliani et al., (2019) bahwa media tangram dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil rata-rata skor seluruh indikator, diperoleh skor 84% dengan kategori
sangat positif. Penggunaan media tangram dalam pemahaman konsep luas bangun datar
memperoleh respon sangat positif dari siswa. Sehingga dengan adanya media tangram sebagai
media pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep serta aspek afektif dalam diri

siswa.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata seluruh indikator respon siswa diperoleh skor
84% dengan kategori sangat positif. Hal tersebut berarti bahwa media tangram dalam
pemahaman konsep luas bangun datar mendapatkan respon sangat positif dari siswa. Media
tangram dapat digunakan pada saat proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalan pemahaman konsep luas bangun datar serta dapat meningkatkan aspek kognitif

dan afektif lainnya seperti motivasi, rasa ingin tau dan keaktifan siswa dalam pembelajaran.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa respon siswa terhadap media
tangram sangat positif. Penelitian ini dilakukan dengan jumlah responden yang terbatas, yaitu
5 siswa kelas VII MTs Zainul Hasan pada uji coba skala terbatas dan 33 siswa kelas VII MTs
Darut Tauhid pada uji coba lapangan utama. Oleh karena itu, penulis sarankan agar penelitian

selanjutnya yang akan dilakukan pada jangkauan yang lebih luas.
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